
Kemitraan Pemerintah Australia - Indonesia
Kolaborasi Masyarakat dan Pelayanan untuk Kesejahteraan

Kelas Perahu adalah program yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan untuk memastikan akses layanan pendidikan bagi anak-anak nelayan di wilayah kepulauan, 
khususnya di Kecamatan Liukang Tuppabiring Utara. Program ini memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk belajar mandiri melalui bimbingan khusus dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diberikan guru 
sebelum mereka melaut.

Bentuk

• Undang – Undang Dasar 1945 menyebutkan  bahwa setiap warga negara berhak mendapat 
pendidikan. Hak memperoleh pendidikan ini tertuang dalam pasal 31 ayat 2 dimana setiap warga 
negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya.

• Anak-anak nelayan di Kecamatan Liukang Tuppabiring Utara seringkali harus meninggalkan pelajaran 
di sekolah untuk pergi melaut bersama orang tua mereka. Hal ini mengakibatkan anak-anak tersebut 
ketinggalan pelajaran dan kemudian malu untuk kembali bersekolah. Ini berdampak pada tingginya 
angka putus sekolah di wilayah ini.

Kemendikbud, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, pemerintah Kabupaten, pemerintah kecamatan, PGRI, 
sekolah, kepala desa, Organisasi Masyarakat Sipil, masyarakat.

Latar Belakang

Upaya Menekan Angka Putus Sekolah 
Bagi Anak-anak Pulau

Pihak yang 
Terlibat

KELAS PERAHU
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Program Kelas Perahu yang telah berjalan 
sejak tahun ajaran 2016/2017 mampu 
menurunkan jumlah anak putus sekolah (SD 
dan SMP) di Kecamatan Liukang Tuppabiring 
Utara, sebesar 51,9%
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Kelas Perahu sangat mudah direplikasi di wilayah kecamatan kepulauan lainnya di Kabupaten Pangkajene 
dan Kepulauan. Hal dikarenakan adanya komitmen dan kebijakan pemerintah daerah untuk mendorong 
pendidikan inklusif, ketersediaan anggaran, dan kemitraan   dengan Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan 
(LPMP). Saat ini pemerintah daerah sedang menjajaki kemungkinan perluasan program Kelas Perahu di 
Kecamatan Liukang Tuppabiring.

Dinas Pendidikan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan sedang melaksanakan evaluasi untuk 
memperbaiki program Kelas Perahu guna direplikasi di wilayah kecamatan kepulauan lainnya. Pemerintah 
daerah juga menjajaki kemungkinan integrasi program ini dengan program Desa Mandiri agar ekonomi 
masyarakat nelayan di wilayah kepulauan semakin baik sehingga tidak ada lagi anak-anak yang harus 
bekerja dan meninggalkan sekolah. 

• Lemahnya ekonomi masyarakat nelayan di wilayah kepulauan yang memaksa anak-anak untuk 
membantu orang tua mencari nafah.

• Kurangnya pemahaman guru di daerah kepulauan tentang pentingnya kelas perahu
• Kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru untuk menyusun LKS yang mudah aplikasi oleh siswa 

yang pergi melaut.
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Tantangan

Program Kelas Perahu dilaksanakan dengan proses sebagai berikut:
•  Sebelum Siswa Melaut
 1. Sekolah melakukan pendataan terhadap siswa yang akan pergi melaut.
 2. Guru menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) sesuai dengan kelas masing-masing.
 3. Bimbingan belajar dilaksanakan untuk memandu siswa mengerjakan LKS.

• Saat Siswa Melaut: Siswa mengerjakan LKS.

• Setelah Siswa Melaut
 1. Evaluasi dan penilaian terhadap hasil kerja siswa sesuai LKS yang telah diberikan.
 2. Siswa kembali belajar seper� biasa

Proses

Siswi Kelas Perahu tengah tekun belajar.


